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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada responden Armor 

Kopi Leuit Bandung, diperoleh hasil bahwa pelanggan dari Armor Kopi Leuit 

Bandung mayoritas adalah wanita dengan rata-rata usia dari 18-25 tahun. 

Mayoritas pelanggan Armor Kopi Leuit Bandung memiliki pendapatan per bulan 

sebesar Rp1.000.000 – Rp2.000.000,- dan mengetahui Armor Kopi Leuit 

Bandung sebagian sosial media (akun instagram Armor Kopi Leuit Bandung). 

Mayoritas pelanggan yang mengunjungi Armor Kopi Leuit Bandung sebanyak 1 

kali dalam satu bulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Electronic word of mouth 

mempunyai hubungan yang kuat terhadap minat beli di Armor Kopi Leuit 

Bandung, yang ditunjukkan dari hasil uji korelasi Spearman Rank yaitu diperoleh 

nilai nilai koefesien korelasi antara electronic word of mouth (X) terhadap minat 

beli (Y) sebesar 0,557**, yang dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Angka koefisien korelasi pada hasil olah data bernilai positif, yaitu 0,557, 

sehingga kedua variabel tersebut bersifat searah (jenis hubungan searah), 

dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin ditingkatkan pemasaran 

menggunakan electronic word of mouth semakin tinggi pula minat beli 

konsumen terhadap Armor Kopi Leuit 
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2. Berdasarkan hasil olah data, diketahui nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000, dapat diartikan ada hubungan yang signifikan (berarti) 

antara variabel electronic word of mouth dengan minat beli konsumen. 

 Dilihat dari hasil uji t didapat nilai t
hitung

(9,796) > t tabel  (1,960). Hal 

tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan antara electronic word of mouth 

(X) terhadap minat beli (Y). Semakin tinggi electronic word of mouth yang 

dipakai, maka akan semakin tinggi pula minat beli konsumen. Dilihat dari data 

banyaknya responden yang mengetahui Armor Kopi Leuit dari akun instagram 

Armor Kopi Leuit, strategi pemasaran melalui akun instagram Armor Kopi Leuit 

menjadi salah satu strategi yang baik untuk meningkat minat beli konsumen. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan pada sub bab sebelumnya, 

Armor Kopi Leuit sudah menggunakan electronic word of mouth dengan baik 

untuk meningkatkan minat beli konsumen, maka dari itu saran yang tepat untuk 

Armor Kopi Leuit menurut peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Armor Kopi Leuit harus meningkatkan pelayanan dari media sosial yang 

dipakai untuk kegiatan pemasaran. Contohnya instagram, lebih dikelola 

lagi dengan foto-foto produk yang menarik untuk meningkatkan minat beli 

konsumen dan admin yang mengelola instagram tersebut harus aktif untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan oleh konsumen atau 

calon konsumen Armor Kopi Leuit. Dengan demikian, jumlah porsi kopi 
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setiap harinya dapat meningkat apabila pengelolaan media pemasaran 

ditingkatkan. 

2. Menuliskan caption yang lebih menarik dan tertata pada media sosial 

instagram, karena selain melihat gambar atau foto yang ada di instagram 

Armor Kopi Leuit, konsumen akan melihat caption untuk mencari 

keterangan lebih lanjut mengenai foto atau gambar tersebut.  

3. Lebih gencar lagi memasarkan produk Armor Kopi Leuit dan nama Armor 

Kopi Leuit itu sendiri dengan cara menggunakan jasa pemasaran di 

instagram (akun-akun promosi untuk cafe dan restoran yang ada).  

4. Dengan semakin bertambahnya konsumen yang berdatangan ke Armor 

Kopi Leuit, tidak menutup kemungkinan dari luar kota pun datang ke 

Armor Kopi Leuit, kapasitas tempat duduk, parkir, dan kecepatan 

penyajian produk pun harus ditingkatkan. 

. 
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